BAR I
PENDAHULUAUN

A, tar belakang masalahn

Al Qur'lan adalah kitab suci yang aiwahyukan Allah
SWT. kepada Nabi Muhammad saw. sebagai pedomzn hidup darn
aturan hukum, yang berarti setiap manusia, terlebin lagi
mereka yang menyatakan beriman kepada Al vuriaa (ajaran
Islam), berkewajiban untuk mematuhi seluruh aturan hukum

yangvterdapat didalamnya, sebagaimana firman allsh :
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"Dan demikianlan, Kami telah menurunkaen sa Qurian i
tu sebagai peraturan (yang benar’ dalam bakasa Arab
(Al Qur-an, 13 : 37,,

Salah satu aturan nukum Islam yang tevdapat Salam
Al Qur-an adalah "Al Ijaroh!" yaitu suatu aiad untuk
mengambil manfaat dengan jalan penggantian. {Sayylid sg -

bigq, III,1983 : 197).

Akad tersebut disyari'atkan dalam Al Quriarn
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"Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat tunesma ¢ Kami
telah menentukan antara mereka penghildunar nmers!
lam kehidupan dunia, dan Kami telal meninggik
hagian mereka atas sebagian yarg lain
jat,agar sebagian mereka dapat memperg.nilian seb
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yvang lain, Dan rahmat Tuhanmu lebih baik dari apa
yang mereka kumpulkan®, (Al Qurran, 4% : 32).

}éél”AfiJuab’ﬁiﬂazf;»EU,5<9?;1bfﬂQJE“Lthhiﬁob

1 i

JEOUSTRR VM B C LR IR A PP CCY S

"Dan jika kamu ingin anakmu disusekan oteh orang lain
maka tidak dosa bagimu apabila kamu memberiken pemba-
yaran menurut yang patut, pertagwalah kamu vepada al-
Qurfan dan ketahuilah bahwa Allah Mahe Mzlihat apa
yang kamu kerjakan #, (ALl Qurian, 1 @ 233),

Dalam hadis Habi saw. juga bersabda :
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nBerikanlah olehmu upan orang sewaan sebelum keringat-
nya kering ". (Ibnu Majah, iI : 818).
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iDari Abu Sa!id Al knudri ia berkata : Bahwasanya Nabi

saw. bersabda:Parangsiapa yang mempekerjaran Sesed =
rang buruh hendaklah ia menyebutkan jumlzh wyahnya .
(Sayyid sabiq, LII : 198).

Kitab~kitad figh telah membahas secara rinci selu-
ruh aspek yang mengatur syarat syahnya ijeroh, olen ka =
rena itu setiap orang Islam yang melaxukar aliaq
berkewaji an mentaati aturan hukum yang suczh G¢itetackan
oleh allah SWT. misalnya cdua pihak yakni muzijis dan mus-
ta:jir yang telah bersepakat mengadakan alial ijarch, naka
muajjir berkewajiban menyerahxan manfaat duor mustac JLw
menyerahkan upah.

Demikian halnya dengan bentuk kerja ssma anLars

nengerah tenaga Kerja dengan Tenaga Kerja Inconegia 7yang



akan diberangkatkan ke Malaysia dan pengarah tenaga kerja
dengan majikan, mereka harus saling memeruhi hak dan kewa-

jibannya.

Pada prinsipnya berusaha dar berintiar mencari rig-
ki adalah wajib, namun agama tidaklah mewa jlokan memilih
salah satu bidang usaha dan pekerjaan. Setiap orang dapat
memilih salah satu bidang usaha dan peker aan sesuai de -
ngan bakat, ketrampilan dan fakto-faktor lirgkungan, salah
Ssatunya adalah bekerja sebagai pengersh tenag: kerja atau

perantara/fihak ketiga,

Menurut Imam Bukhori bahwa Tbnu Sirin,Artha,Ibrahim
dan Hasan memandang bahwa bekerja sebagai perantara atau
finak ketiga adalah boleh asalkan terdapat syarat - syarat

yang benar. (Hamzah Ya'qub, 1992 : 269).
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Antar kerja Antar Negara: (AKAN) adeaizh pelaksansan
dari pada perluasan dan penempatan kerja dergan cara pe -
ngiriman tenaga Kerja Indonesia ke luar negaeri. Kegiatan
Antar gerja Antar negara merupakan salah sztu usaha peme -
rintah untuk memperluas kesempatan kerja, dimana masalahn

kesempatan kerja semakin penting dan mendesak, karenz itu
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diperkirakan pertumbuhan angkatan kerja lenin cepz
pertumbuhan lapangan kerja.
balam pengerahan tenaga kerja Indcnesia ke luar

negeri ini, terdapat tiga pihak baik yang lansgsuag =tayu
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tidak langsung harus bekerja sama, yaiztu rsnge
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Kerja Indonesia ke luar negesri, Pemberi Kerja dan Tenaga

Kerja Indonesia.

N

Perusahaan Pengerah Tenaga KEerja Indonesia acdalan
badan usaha yang bergerak dibidang pengerahan tenagsa kKer
Ja Indonesia ke luar négeri, yang memeliki surat izin ua-
saha pengerahan tenaga kerja Indonesia ke luar negeri

dari Departemen Tenaga Kerjaé(SIUP NA¥TR).

Masalah pengiriman tenaga kerja ke luar negeri di-
atur dalam
1. Peraturan Menteri Tenaga Kerja No.PER - 02/MEN/1994
tentang penempatan tenaga kerja di dalam dan ke luar
negeri.
2. Keputusan Menteri Tenaga Kerja No. XFP - L4 /MEN/ 1994
tentang petunjuk pelaksanzar perempatar tenaga Ker

di dalam dan ke luar negeri.

Seperti disebutkan bahwa Perusahaan rerngzerah tena-
ga Kerja Indonesia ke luar negeri herus mer.davat izin da-

rl Departemen Tenaga Kerja Indonesia,. namun herdasarkan

pengamatan sementara di Xec. Laren Xab. Laucrzan erfenzt

seseorang atau perusahaan yang bekerja sebuzzl TET el
tenaga kerjaz Indonesia dengan menggunakan alin pintas

tanpa melalui prosedur yang telah ditetapkan.

Dimana seseorang atau peruszhzan yang tekerja se -

1

bagai pengerah tenaga kerja Indonesia harus *“sriebih da -
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hulu mendapat izin dari Departemen Tenaga Kexja | STU®
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NAKER ), baru ia dapat mengerahkan tenaga kerja {ndoresia
ke luar negeri.

Untuk mengetahui sampal seberapa jauh efektifitas
hukum Islam mengatur dalam masalah ini, khususnyz seseo -
rang yang berprofesi sebagai Pengerah Tenzga Kkerja di Ke-~ .
camgtan Laren Kab, ILamongan, diperlukan pereii=izn lebih

lanjut.

B. Identifikasi Masalah

pari paparan latar belakang masalab alatas capst
diketahui bahwa: masalah pokok yang ingin ¢ipalsjari ada-
lah pelaksanaan pengirimen TKI e Malevsia dixalltihen Ge-

ngan kepastian subyeknya untuk mentazti suuran aukan atan

norma~norma hukum Isiam.

Atau dengan kata lain, pelaksanaan perngiriman TEID
ke Malaysia yang dilakukan oleh orang yang beragama ILslam

ditinjau dari segil hukum Islam.

C. Pembatasan Masalah

Laksa.l -

]

Agar apa yang dipermasalahkan dalam hal D¢
naan pengiriman TXI ke Malaysia lebih teraral dan tidak
menimbulkan kekeliruan dalam pembahasan, maka dibuat suad-

tu batasan sebagai berikut :

~ dari segi subyek . Pengerah Tenagz Kerijc Vang o

=

gama Isla
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- dari segi aktifitas : Pengiriman TKI ke Malaysia

- dari segi tempat : Desa PRulu Rrang=i, desa Brangsi
dan desa Godok ¥=scamatan Laren
Kab. Lamongan.

- dari segi waktu : seléma tahm 1824

~

Dengan pembatasan tersebut, maka dapat dirumuskan
menjadi : "Pelaksanaan Pengiriman TXI ke “algysia vang
dilakukan oleh orang-orang yang beragama [siam d4i desa
Bulu Rrangsi, Brangsi dan Godok Xec. Laren Xab. Laﬁongan

selama tahun 1994 ditinjzu dari hukum Is. .-

D. Perumusan Masalah

Agar lebih praktis dan operasionnl. nakz masalah

studi ini dirumuskan dalam bentux perTany i - Tarrvanyzaan

sebagai berikut :

., Bagaimana deskripsi pelaksanaan pengiriman TKI ke -
Malaysia di Kec.laren Xab. lamong.:a ?
b. Bagaimana tinjauan hukum Islam Ll2rhadap | = Do.aisanaan

peniriman TXI ke Malaysia &i xec.laren {au.ipamongan 7

E. Tujuan Studil

Sejalan dengan pertanyaan dalam teruvmusan masaizh
diatas, maka tujuan studi adalah .
a. mendeskripsikan pelaksanaan vengirima IHI ke Malaysia

di xec.Laren Xab. Lamnongan pada tahur 004,



b. Menetapkan apakah pada pelassanaan pengiriman KT

ke Malaysia terdapat penyimpangen-penyics

aturan hukum / norma-norna hukun islam

F. Kegumaan Studi

Hasil studi ini, diharapkan dapa® rhermanfaa’ seku-

rang-kurangnya untuk dua hal :

a. Dapat dijadikan bahan studi untuk masc.ah yang san& di
tempat lain.
b. Agar bisa bermanfaat bagi seseorang

bagai Pengerah tenaga kerjz didesa

dan PBrangsi Kec.Laren Kap. Iamonijexn

- “

berkenaan dengan masalah muamalianb [iiawcr cdalam me -

nentukan langkahnye.

¢, Pelaksanaan Penelitian

1. Lokasi penelitian

Dalam penelitian ini, yang eksn dijadikan lokasi
penelitian adalah sebagian desa yang ada 11 Zec, Laren

Xab. Lamongan yaitu :

2., Desa Bulu Brangsi
b. Desa Brangsi

c. Desa Godok

2. Subyek penelitian

Yang dipakai sebagai subyek catam menaelitian ini



adalah

- Pengerah tenaga kerja
- calon tenaga kerja ( yaitu tenzga kerja ‘ndonesia yang
melakukan kegiatan sosial ekonomi diliuar negeri dalam

jangka waktu terisntu ).

3. Data yang berhasil digaiil

) Y

Rerdasarkan rumusan masalah diaztas, data yang ber-

hasil digali meliputi :

a. Data tentang sistem kerja Pengerah Tencga Kerja.
b. Data tentang perjanjian kerja antara rengerah .- Tenaga

Kerja dengan calun TKI yang melipusi

s

- perjanjian upah
- Perjanjian masa kerja
c. Data tentang syarat-syarat menjadil TEI
d. bata tentang prosedur pengerahan.
e.. Data tentang persiapan perjaianan dan DIOSES pemberang

katan ke tempat tujuan.

4. Sumber data

Uniuk memperoleh data yang kongkrit, yang berhubu-~
ngan dengan persoalan diatas, maka yang men jadi sumber ca
tanya yaitu

a., Sumber dari kepustakaan

i
A

f
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-

deri Dbeberapa

)
-
ot

sumber dari kepustakaan ini i~
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kitab seperti Hadis, figh, serta buku-~buku iain yang ber-

hubungan dengan pembahasan peneiitian ini.

A
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b. Sumber dari lapangan
- Kantor kecamatan Laxen.
- Kantor balai desa dari tige desa yang dijadikan sam-
pel penelitian.
- Kantor DEPNAKER Lamongan,
- fengerah tenaga kerja.

- Calon tenaga kerja.

- Tokoh - tokoh masyarexat,
5. Tehnik penggalian dat:z
a. Interview
Yaitu mengadaian wawencars .orngsung dengan para

responden dan para informan isntals aol-hel vang berhubu-
ngan dengan pelaksanaan pengirmman THI, dengan cara me -
ngadakan tanyz jawab dengan psra pihak yang terlibat se -
cara langsung dalam pelaksanaan pengiriman TKI keMalaysia

di Xec.laren Kab.lLamongan.
b. Observasi

Penggunaan tehnik pevnggzlian dats maliputi obser -
vasi dalam peneiitian ini adaify cangnon oLra mengamati
secara langsung terhadap obyexnyz, vaitu velaksanaan pe -

ngiriman TKI ke Malaysia 4i ¥sc,Iaxcen Kab.lamongan,

¢, Studi dokumen
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Studi dokumen adalzh suatue cara untuk . .memperoleh
data-data dari majalah, dolkumen-doxkumen, peraturan-pera -
J P

turan dan sebagainys. (Dr.Surarsinmi Arikunto,1991:131),

Untuk data dengan iteinuk tersebdbut dilakukan dikan-
tor Kecamatan Laren, balzi dssz 41 tiga deca yang dijadi-
kan sampel penelitian, den irnstansi yang terkait guna
memperoleh data tentang loka=i penelitien, keadaan sosial

ekonomi, sosial penaidikan dan sosial keagamaan.,

6. Metode analisa data

a. Data yang dipercien btaik dari ilapangan mnaupun literer,
diproses dan dianalicaz dangan cara kwalitatif inferen-
sial yaitu dengan melukickan keadaan obyek atau peris-
tiwanya, kemudien dergan Heyzdinan tertentu mengambil
kesimpulan umum dari bnahan--banan tentang obyek perso-

alannya.

b. Deduktif yaitu, dengarn mengutamakan teori-teori yang

bersifat umws, dalil-d=1il, vendapat-pendapat,atau ide
yang bersifat umum uctuk dijadiken pisau analisis ter-
hadap data yang dikurpulkan .schinggs dapat ditarik ke

simpulan yang bersifat Khusuz,



